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ABSTRAK 

Keselamatan pasien terdiri dari 6 sasaran penting, dari keenam sasaran 

keselamatan pasien tersebut kejadian jatuh masih menjadi hal yang 

mengkhawatirkan bagi seluruh pasien yang berada di ruang rawat inap rumah 

sakit. Motivasi merupakan istilah yang dapat digunakan dalam menunjukkan 

adanya sebuah kebutuhan dan dorongan. Keberhasilan dalam mempengaruhi 

prinsip kerja tergantung dari bagaimana cara seorang motivator dalam 

melaksanakan motivasi itu sendiri .Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan motivasi perawat dengan keberhasilan pelaksanaan pencegahan resiko 

jatuh di RSUD Wates. 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non probability  

sampling total. Sampel sebanyak 26 responden. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data menggunakan Uji 

Spearman Rank. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas perawat memiliki motivasi 

yang baik (61,5%) dan keberhasilan pelaksanaan pencegahan resiko jatuh 

mayoritas berhasil (100%). Hasil analisis uji statistik spearman rho diperoleh nilai 

p value 0.355 > 0.05 menunjukan bahwa ridak ada hubungan antara motivasi 

perawat dengan keberhasilan pelaksanaan penceghan resiko jatuh di RSUD 

Wates. 

Kata Kunci : Motivasi, Keberhasilan, Pelaksanaan Pencegahan Resiko Jatuh 
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ABSTRACT 

Patient safety comprises six essential targets, and among these patient safety 

objectives, the occurrence of falls remains a significant concern for all patients in hospital 

wards. Motivation is an indicator of requirement and support. The success of affecting 

work principles depends on how a motivator executes motivation itself. The research 

objective was to determine the relationship between nurses' motivation and the success of 

fall risk prevention implementation at Wates Hospital. 

The research employed a quantitative approach with a cross-sectional design. The 

sampling technique used non-probability total sampling with 26 respondents. The 

research instruments included a questionnaire and observation sheet. Data analysis 

utilized the Spearman Rank test. 

The research findings indicated that most nurses had good motivation (61.5%), and 

the success rate of fall risk prevention implementation was satisfactory (100%). The 

statistical analysis of the Spearman Rank test obtained a p-value of 0.355> 0.05. There 

was no significant relationship between nurses' motivation and the success of fall risk 

prevention implementation at Wates Hospital. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Kementrian Kesehatan 

(2017)  Keselamatan pasien merupakan 

suatu sistem dimana rumah sakit 

memberikan asuhan kepada pasien 

secara aman dan untuk mencegah 

terjadinya cedera akibat kesalahan 

karena dalam melaksanakan suatu 

tindakan yang seharusnya diambil 

sistem tersebut meliputi pengenalan 

resiko, identifikasi dan pengelolaan hal 

yang berhubungan dengan resiko, 

pelaporan dan analisis insiden, 

kemampuan belajar dari insiden tindak 

lanjut dan implementasi solusi untuk 

meminimalkan resiko (Rahma, 2022). 

Keselamatan pasien terdiri dari 6 

sasaran penting, dari keenam sasaran 

keselamatan pasien tersebut kejadian 

jatuh masih menjadi hal yang 

mengkhawatirkan bagi seluruh pasien 

yang berada di ruang rawat inap rumah 

sakit (Zarah & Djunawan, 2022). Di 

Amerika Serikat, 50% pasien rawat 

inap berisiko jatuh, dan 30-50% jatuh 

mengakibatkan cedera ringan hingga 

bahkan kematian (Tu & Lin, 2021). 

Menurut Komite Keselamatan Pasien 

Rumah Sakit (KKPRS) di Indonesia 

sendiri kejadian jatuh tertinggi terjadi 

di Wilayah DKI Jakarta sebesar 37,9%, 

Jawa Barat 33,33%, Banten dan Jawa 

Tengah 20%, Yogyakarta 13,8%, dan 

Jawa Timur 3,33%. %. Kejadian ini 

paling sering ditemukan pada 

pengobatan dalam, prosedur medis, dan 

unit rawat jalan pediatrik sebesar 

56,7% (Saprudin et al., 2021). 

Risiko jatuh adalah seseorang 

yang dapat berisiko atau rentan 

mengalami kerusakan fisik dan 

gangguan kesehatan akibat terjatuh 

(Saraswati et al., 2022). Menurut 

Chotimah (2021) beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi petugas medis 

dalam mencegah risiko jatuh meliputi::  

1. Pengetahuan 

Perilaku yang dilihat 

berdasarkan pengetahuan sebagian 

besar bersifat permanen. Selama 

waktu yang dihabiskan untuk 

melakukan suatu perilaku, sebuah 

siklus yang berurutan akan terjadi, 

khususnya perhatian, minat, 

penilaian, pendahuluan, dan 

penerimaan. 

2. Sikap 

Sikap merupakan cerminan 

pertama yang terlihat dari seorang 

manusia ketika ia bertingkah laku. 

Sikap merupakan suatu adopsi dari 

gejala di dalam diri masyarakat 

yang memiliki dimensi afektif 

yang merupakan kecenderungan 

untuk dapat mereaksi atau 

melakukan respon melalui cara 

yang relative tetap terhadap objek 

barang dan manusia, baik secara 

baik maupun tidak baik (Sari et 

al., 2020). 

3. Kemampuan 

Kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk mempunyai 

pilihan untuk melakukan usaha 

fisik atau mental. Kemampuan 

seseorang pada umumnya stabil. 

Kemampuan pun menjadi salah 

satu faktor yang membedakan 

entertainer kelas atas dan kelas 

bawah. 

4. Motivasi 

Hal ini mendorong seseorang 

untuk bertindak dan melakukan 

latihan dalam mencapai tujuan. 

Motivasi merupakan suatu 

dorongan dari dalam yang 

menentukan apa yang seseorang 

lakukan dan tenaga serta semangat 

dalam melakukannya (Ersita, 

2023) 

5. Karakteristik organisasi 

Karakteristik organisasi 

merupakan suatu tempat dimana 

seluruh bagian-bagian terintegrasi 

menciptakan lingkungan kerja 



4 

 

bagi tiap-tiap individu yang ada, di 

dalamnya terdapat kebijaksanaan, 

budaya, atau kultur kerja (Rahman 

et al., 2020). 

6. Karakteristik kelompok 

Kelompok merupakan unit 

komunitas yang terdiri yang terdiri 

dari paling sedikit dua individu 

yang memiliki solidaritas arah dan 

pemikiran serta bidang kekuatan 

antar individu. 

Menurut Sedarmayanti (2017), 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja seseorang antara lain sikap dan 

mental yang meliputi motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan etika kerja, terdapat 

juga factor pendidikan, keterampilan, 

manajemen kepemimpinan, tingkat 

penghasilan, gaji, kesehatan, jaminan 

sosial, iklim kerja, sarana dan 

prasarana, teknologi, dan kesempatan 

berprestasi (Pusparani et al., 2021). 

Perawat yang memperoleh motivasi 

kerja yang tinggi dapat bekerja secara 

maksimal sehingga dapat dihasilkan 

kinerja yang baik (Nainggolan & 

Sabebegen, 2021). 

Motivasi adalah suatu keadaan 

dalam diri individu atau suatu bentuk 

kehidupan yang dapat memberi 

semangat untuk melakukan tindakan 

menuju suatu tujuan, yang mempunyai 

tiga cara pandang, yaitu keadaan yang 

ditentukan dalam diri makhluk hidup (a 

drive state), khususnya persiapan untuk 

bergerak karena kebutuhan aktual, 

keadaan ekologis, atau keadaan mental 

seperti penalaran dan ingatan (Amalia 

et al., 2021). Motivasi merupakan 

keadaan kejiwaan dan sikap mental 

seseorang yang dapat mendorong 

kegiatan, memberikan kekuatan, dan 

mengarahkan atau menyalurkan 

perilaku seseorang kearah mencapai 

kebutuhan sehingga dapat memberikan 

kepuasan atau mengurangi 

ketidakseimbangan (Jufrizen, 2018). 

Terdapat dua dimensi motivasi 

yaitu motivasi internal yang meliputi 

prestasi, pengakuan, pekerjaan itu 

sendiri, tanggung jawab, dan 

pengembangan potensi individu. 

Selanjutnya motivasi eksternal meliputi 

imbalan/gaji, kondisi kerja, kebijakan 

dan administrasi, hubungan antar 

pribadi dan kualitas supervise (Morika, 

2018).   

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan motivasi perawat 

dengan keberhasilan pelaksanaan 
pencegahan resiko jatuh di RSUD Wates. 

METODE PENELITIAN  

  Jenis penelitian ini adalah jenis 

penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif 

dengan  pendekatan cross sectional. 

  Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus tahun 2023 di 

ruang Edelweis dan ruang Widosari 

Lor RSUD Wates. Besaran sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

perawat yang bekerja di ruang 

Edelwais dan di ruang Widosari  Lor 

sejumlah 26 perawat. Dalam penelitian 

ini teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik non 

probability sampling total. 

  Adapun kriteria inklusi dalam 

penelitian  ini adalah  perawat yang 

bersedia menjadi responden dan 

perawat yang menangani pasien 

dengan resiko jatuh dengan 

ketergantungan total. Kriteria eksklusi  

dalam penelitian ini adalah perawat 

yang sedang cuti, perawat yang sedang 

dalam masa training, dan perawat yang 

menjadi enumerator. 

  Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner 

dan lembar observasi. Penelitian 

dilakukan sendiri oleh peneliti dan 

dibantu dengan enumerator. Setelah 
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data dikumpulkan kemudian data 

dianalisa dengan uji statistik Spearman 

Rank. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Analisis Univariat  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia (n=26) 

  
Usia Frekuensi Presentase 

(%) 

< 30 Tahun 10 38.5 

30-45 Tahun 13 50.0 

> 45 Tahun 3 11.5 

Jumlah 26 100.0 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa mayoritas responden 

berusia 30-45 tahun sebanyak 13 perawat 

dengan presentase (50.0%) sedangkan 

responden yang berusia < 30 tahun 

sebanyak 10 perawat dengan presentase 

(38.5%) dan responden yang berusia > 

45 tahun sebanyak 3 perawat dengan 

presentase (11.5 %). Rentang usia 30-45 

tahun merupakan usia kerja optimal. 

Dimana seseorang dalam rentang usia 

tersebut dapat melakukan pekerjaan dan 

tugasnya dengan produktivitas tertinggi  

yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 

seseorang (Pramithasari, 2016). 

Kematangan usia seseorang akan 

mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan dan proses berfikir dalam 

melakukan sesuatu. Usia seseorang 

sangat mempengaruhi motivasi 

seseorang dalam bekerja (Husnayain, 

2019). 

Berdasarkan analisis tersebut 

peneliti menyimpulkan bahwa dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan perawat dalam pelaksanaan 

pencegahan resiko jatuh salah satunya 

adalah usia, karena seseorang yang 

berusia dewasa cenderung memiliki 

keterampilan kemamampuan daripada 

usia dibawahnya, serta semakin 

bertambahnya usia seseorang semakin 

tinggi pula tanggung jawab seseorang. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis 

Kelamin (n=26)  

Jenis Kelamin Frekuensi 

 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 6 23.1 

Perempuan 20 76.9 

Jumlah 26 100.0 

Berdasarkan hasil penelitian, 

sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 20 orang 

tenaga medis dengan jumlah (76,9%) 

sedangkan responden berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 6 orang.perawat 

dengan presentase (23.1%). Secara 

psikologi perilaku laki-laki lebih agresif 

sedangkan perempuan memiliki sifat atau 

naluri keibuan yang diharapkan seorang 

perawat perempuan lebih sabar dan 

perhatian dalam  memberikan pelayanan 

kepada pasien (Safitri dkk, 2018). 

Pada kondisi tertentu, jenis 

kelamin berdampak pada motivasi kerja 

yang tinggi, motivasi kerja yang tinggi 

akan berdampak pada pelaksanaan 

kinerja perawat (Pangemanan, 2019). 

Jenis kelamin laki-laki atau perempuan 

tidak berpengaruh besar terhadap 

pekerjaan, namun hal ini dapat dilihat 

dari hipotesis psikologi bahwa 

perempuan lebih mencolok, selalu 

mampu menjalankan pekerjaan sesuai 

dengan yang diharapkan (Arifianto, 

2017). 

Dari hasil analisis di atas, 

perempuan harapannya lebih 

mengedepankan perasaan dan memiliki 

naluri keibuan sehingga perawat 

perempuan lebih sabar dan perhatian. 

Sehingga seorang perawat perempuan 

diharapkan lebih dapat meningkatkan 

kinerjanya dalam keberhasilan 

pelaksanaan pencegahan resiko jatuh. 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan 

(n= 26)  

Pendidikan Frekuensi 
(f) 

Persentase (%) 

D3 20 76.9 
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S1 NERS 6 23.1 

Jumlah 26 100.0 

 Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan mayoritas pendidikan terakhir 

responden adalah D3 Keperawatan 

sebanyak 20 perawat dengan presentase 

(76.9%) sedangkan responden dengan 

pendidikan terakhir S1 Ners sebanyak 6 

perawat dengan presentase (23,1%). 

Tingkat pendidikan seseorang akan 

mempengaruhi cara berfikir dan 

bertindak seseorang. Perawat dengan 

pendidikan D3 lebih banyak dan 

memiliki pengetahuan yang tinggi 

tentang pencegahan resiko jatuh 

(Pamiarsih, 2018). 

 Tingkat pendidikan petugas 

medis juga dapat mempengaruhi 

motivasi kerja petugas, hal ini karena 

semakin tinggi tingkat pendidikan 

petugas maka akan semakin tinggi 

keinginan petugas medis untuk 

menggunakan ilmu dan kemampuan 

yang dimiliki oleh petugas medis itu 
sendiri. (Pangemanan, 2020). 

 Dari hasil analisis di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dari beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan pecegahan resiko jatuh salah 

satunya adalah perawat dengan 

pendidikan D3 Keperawatan yang 

melakukan praktek keperawatan secara 

sungguh-sungguh dan efektif yang 

kemudian akan memberikan pelayanan 

kesejahteraan yang bermutu tinggi. 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Massa Kerja 
(n=26) 

Massa 

Kerja 

Frekuensi Presentase 

(%) 

< 1 Tahun 1 3.8 

2-4 Tahun 12 46.2 

5-7 Tahun 13 50.0 

Jumlah 26 100.0 

 

Berdasarkan hasil penlitian 

didapatkan hasil bahwa mayoritas 5-7 

tahun sebanyak 13 perawat dengan 

presentase (50.0%) sedangkan massa 

kerja dengan lama 2-4 tahun sebanyak 12 

perawat dengan presentase (46.2%) dan 

massa kerja dengan lama <1 tahun 

sebanyak 1 perawat dengan presentase 

(3.8%). Semakin panjang jangka waktu 

kerja seorang tenaga kesehatan maka 

akan semakin nyata pengaruhnya 

terhadap kinerja tenaga kesehatan 

tersebut, karena masa kerja yang cukup 

lama maka pengalaman dan pemahaman 

para tenaga kesehatan tersebut akan 
semakin meningkat. (Sari, 2017). 

Semakin lama massa kerja 

seseorang maka pengalaman bekerja 

semakin bertambah, sehingga motivasi 

kerja juga akan meningkat agar tidak 

terjadi kesalahan dalam melakukan 

tindakan (Elmiyanti, 2021). 

Dari beberapa pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

perawat dalam pelaksanaan pencegahan 

resiko jatuh adalah masa kerja perawat, 

karena perawat dengan masa kerja yang 

lebih lama akan dapat lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungannya serta 

memiliki wawasan dan pengalaman yang 

lebih banyak dalam melaksanakan 

pencegahan resiko jatuh. 

 

Tabel     5.  Distribusi Frekuensi 
Motivasi (n=26) 

Motivasi Frekuensi Presentase 

(%) 

Baik 16 61.5 

Cukup 10 38.5 

Jumlah 26 100.0 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa mayoritas  responden 

memiliki tingkat motivasi yang baik 

sebanyak 16 perawat atau sebesar 

(61.5%), dan sebanyak 10 perawat 

memiliki tingkat motivasi yang cukup 

atau sebesar (38.5%). 

Motivasi merupakan salah satu 

hal yang harus dimiliki seorang tenaga 

medis yang ahli karena motivasi dapat 

memberikan kenyamanan atau kekuatan 

dalam diri seseorang untuk melakukan 



 

7 

 

suatu aktivitas dan memberikan 

solidaritas dalam mencapai 

kebutuhannya, sehingga seseorang dapat 

melakukan kegiatan tertentu untuk 

mencapai suatu tujuan sehingga tercipta 
motivasi kerja (Amalia, 2021). 

Motivasi kerja akan timbul jika 

ada motivasi dalam diri yaitu pekerjaan 

seseorang, keberhasilan yang diraih, 

kesempatan bertumbuh, kemajuan dalam 

karier, dan pengakuan orang lain dan 

motivasi dari luar diri seseorang yaitu 

status seseorang dalam organisasi, 

hubungan seorang individu dengan 

atasannya, hubungan seseorang dengan 

rekan-rekan kerjanya, sistem administrasi 

dalam organisasi, dan sistem imbalan 

yang berlaku (Nursalam, 2015). 

 

Tabel     6.  Distribusi Frekuensi 

Keberhasilan Pelaksanaan 

Pencegahan Resiko Jatuh 

(n=26) 
Pelaksanaa

n 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Berhasil 26 100.0 

Jumlah 26 100.0 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa mayoritas responden 

berhasil dalam pelaksanaan pencegahan 

resiko jatuh sebanyak 26 perawat atau 

sebesar (100.0%). Pelaksanaan adalah 

realisasi rencana tindakan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan, 

kegiatan dalam pelaksanaan juga 

meliputi pengumpulan data 

berkelanjutan, mengobservasi respon 

klien selama dan sesudah pelaksanaan 

tindakan, serta menilai data yang baru 
(Catur, 2018). 

Pengurangan resiko jatuh 

penting dilakukan agar risiko cedera dari 

pasien dapat dicegah. Untuk mengurangi 

risiko tersebut, perawat perlu melakukan 

proses bekerja keperawatan dengan baik 

sesuai dengan aturan yang berlaku di 

rumah sakit (Sari, 2023). Dalam 

pelaksanaan pencegahan pasien resiko 

jatuh rumah sakit sudah menerapkan 

beberapa prosedur yang harus dilakukan 

dalam upaya pencegahan pasien berisiko 

jatuh seperti memasang gelang 

identifikasi pasien resiko jatuh berwarna 

kuning, mengatur tinggi rendahnya 

tempatnya tidur, melakukan pengkajin 

dan penilaian serta melaksanakan SOP 

pencegahan risiko jatuh (Zarah, 2022). 

Menurut beberapa pendapat 

peneliti tersebut dapat disimpulkan 

terkait dengan keberhasilan pelaksanaan 

pencegahan resiko jatuh sudah terlaksana 

dengan baik, hal ini didasari pada hasil 

analisis lembar observasi mayoritas 

perawat berhasil melaksanakan 

pencegahan resiko jatuh sesui dengan 
Standar Operasional Prosedur. 

 

b. Analisi Bivariat  

Tabel 8. Analisis Bivariat Hubungan 

Motivasi Perawat dengan 

Keberhasilan Pelaksanaan 

Pencegahan Resiko Jatuh 
(n=26)  

Uji 

Korelasi 

Koefisien 

Korelasi  

P-

value 

Keputusan 

Uji 

Spearman 
Rank 

0,189 0,355 H0 

diterima 

Hasil penelitian berdasarkan 

analisa dengan menggunakan Uji 

Spearman’s rho dengan program SPSS 

didapatkan nilai p value 0.355 atau alfa 

>0.05 sehingga Ho diterima dan Ha di 

tolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan motivasi perawat 

dengan keberhasilan pelaksanaan 
pencegahan resiko jatuh di RSUD Wates. 

Hal tersebut berlawanan dengan 

teori Nursalam (2015) yang menyatakan 

bahwa motivasi perawat berpengaruh 

positif terhadap keberhasilan program 

keselamatan pasien. Kebenaran teori 

motivasi internal (internal theory) yang 

menyatakan motivasi memberikan 

dorongan berbasis nilai, didorong oleh 

dorongan psikobiologis yang 

mengakifkan dan menuntun perilaku 

manusia dalam menanggapi diri sendiri, 

lingkungan, kebutuhan yang dirasakan, 
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dan tujuan yang diinginkan. Kemampuan 

menyelesaikan tugas merupakan 

komponen utama dalam menilai  
presentasi seseorang. 

Keterkaitan antara motivasi dan 

pelaksanaan pada umumnya tidak 

konsisten, tingginya motivasi kerja 

seorang perawat medis belum tentu 

mempengaruhi pelaksanaannya, adanya 

berbagai elemen dapat mempengaruhi 

beruntung atau tidaknya kinerja seorang 

perawat medis. Motivasi merupakan 

interaksi yang berdampak atau 

mendukung individu atau kelompok 

kerja dari luar sehingga perlu 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Motivasi individu untuk bekerja juga 

dipengaruhi oleh kelebihan dan 

kebutuhannya sendiri (Sari, 2020). Orang 

yang terpacu untuk bekerja sesuai 

dengan prinsip, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan baik dan sesuai 

dengan norma yang berlaku. Setiap 

orang memiliki motivasi namun 

keputusan untuk bertindak bergantung 

pada orang tersebut. 

Berdasarkan dari beberapa 

pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa keselamatan pasien merupakan 

hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan salah satunya adalah 

penerapan pelaksanaan pencegahan 

pasien resiko jatuh, meskipun tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi perawat dengan keberhasilan 

pelaksanaan pencegahan resiko jatuh 

akan tetapi motivasi sebenarnya 

memegang peranan penting bagi seorang 

perawat, oleh karena itu motivasi tidak 

boleh diabaikan karena akan 

berpengaruh pada kepada kinerja 

perawat yang  menjadi tidak optimal. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini menunjukan 

tidak ada hubungan motivasi perawat 

dengan keberhasilan pelaksanaan 

pencegahan resiko jatuh di RSUD 

Wates 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, diharapkan: 

1. Bagi Responden 

Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat membantu  

meningkatkan wawasan 

perawat mengenai betapa 

pentingnya pelaksanaan 

pencegahan resiko jatuh pasien 

sehingga perawat dapat lebih 

meningkatkan keterampilan 

dalam pelayanan terhdap pasien 

khususnya dalam hal 

pencegahan resiko jatuh.  

2. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi rumah sakit 

untuk lebih meningkatkan 

kualitas pelayanan rumah sakit 

serta diharapkan mampu untuk 

memberikan areward/apresiasi 

kepada perawat atas prestasi 

yag diperoleh dalam bekerja 

untuk menambah motivasi 

perawat. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi 

acuan mahasiswa terkait dengan 

pelaksanaan pencegahan pasien 

resiko jatuh. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan 

variabel yang berbeda. 

5. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil dari 

penelitian ini nantinya dapat 

meningkatkan wawasan peneliti 

terkait dengan hubungan 

motivasi perawat dengan 

keberhasilan pelaksanaan 

pencegahan resiko jatuh. 
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